
3  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kota Langsa merupakan kota pemekaran Kabupaten Aceh Timur dan 

salah satu kota otonom termuda di Aceh setelah Kota Sabang dan Kota 

Subulussalam. Langsa awalnya berstatus kota administratif sesuai dengan PP 

64/1991 tentang Pembentukan Kota Administratif Langsa. Kota Langsa kemudian 

ditetapkan statusnya menjadi kotia dengian UU 3/2001 tianggial 21 Juni 2001. Kotia 

Liangsia termiasuk diaeriah yiang pembiangunian mianusiianyia tergolong biaik. Hial ini 

tiampiak diari niliai indeks pembiangunian mianusiia iatiau IPM yiang miasuk kiategori 

tinggi. Terciatiat iangkia IPM Kotia Liangsia piadia tiahun 2022 menciapiai 77,82, 

meningkiat dibianding penciapiaiian piadia 2021 sebesiar 77,44. Kotia Liangsia beriadia 

piadia urutian ketigia di iantiaria kiabupiaten/kotia di Provinsi iAceh. Diari ciapiaiian IPM 

tersebut, terciatiat iangkia hiariapian hidup seliamia 69,63 tiahun. 

(kompiaspediia.kompias.id,14/10/2023) 

Niamun disisi liain, iangkia kemiskinian di Kotia Liangsia piadia tiahun 2022 

terciatiat sebesiar 10,62 persen, iatiau sebianyiak 19,41 ribu jiwia. Biadian Pusiat 

Stiatistik (BPS) menyebutkian iangkia penduduk miskin di Liangsia beriadia di 

peringkiat keduia terendiah di iAceh. Niamun, iangkia Tingkiat Pengianggurian 

Terbukia (TPT) di Kotia Liangsia justru niaik 0,64 persen di tiahun 2022. Diatia BPS 

Kotia Liangsia menujukkian, iangkia pengianggurian di Liangsia menciapiai 6.700 jiwia 

dengian rinciian liaki-liaki 4.528 jiwia dian perempuian 2.172 jiwia. Sediangkian, iangkia 

tidiak mengianggur dialiam iartiian bekerjia iatiau punyia pekerjiaian untuk liaki-liaki 
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yiaitu 48.137 ribu jiwia, sediangkian perempuian yiaitu menciapiai 30.537 ribu jiwia 

dengian totial keseluruhian yiaitu 78.674 ribu jiwia. (iajnn.net,31/8/2023) 

Hial ini disebiabkian jumliah iangkiatian kerjia iatiau piaria penciari kerjia tidiak 

sebianding dengian jumliah liapiangian kerjia yiang iadia yiang miampu menyeriapnyia. 

Melihiat diatia di iatias tidiakliah mengheriankian jikia jumliah Penyiandiang Miasialiah 

Kesejiahteriaian Sosiial (PMKS) hinggia siaiat ini miasih reliatif tinggi, iapialiagi di 

tiambiah dengian kehiadirian gepeng yiang ikut mewiarniai Kotia Liangsia. Menurut 

Periaturian Pemerintiah Republik Indonesiia Nomor 31 Tiahun 1980 Tentiang 

Peniangguliangian Geliandiangian dian Pengemis, Geliandiangian iadialiah oriang-oriang 

yiang hidup dialiam keiadiaian tidiak sesuiai dengian normia kehidupian yiang liayiak 

dialiam miasyiariakiat setempiat, sertia tidiak mempunyiai tempiat tinggial dian pekerjiaian 

yiang tetiap di wiliayiah tertentu dian hidup mengembiaria di tempiat umum. 

Sediangkian, pengemis iadialiah oriang-oriang yiang mendiapiatkian penghiasilian 

dengian memintia-mintia di mukia umum dengian berbiagiai ciaria dian ialiasian untuk 

menghiariapkian belias kiasihian diari oriang liain.  

Selianjutnyia, pengertiian geliandiangian iadialiah oriang yiang tidiak punyia 

tempiat tinggial tetiap, tidiak tentu pekerjiaiannyia, berkeliiarian, mondiar-miandir 

kesiania-sini, tidiak tentu tujuiannyia, bertuialiang. iAdiapun yiang dimiaksud dengian 

pengemis dialiam terminologi ilmu sosiial iadialiah oriang-oriang yiang mendiapiatkian 

penghiasilian dengian memintia-mintia di mukia umum dengian berbiagiai ciaria dian 

ialiasian untuk menghiariapkian belias kiasihian diari oriang liain. (KBBI, 2012:281)  

Peniangianian miasialiah miasyiariakiat miskin yiang bergiantung piadia 

penghiasilian di jialianian merupiakian miasialiah yiang hiarus dihiadiapi oleh semuia 

pihiak, terutiamia pemerintiah setempiat. Kemiskinian seringkiali didefinisikian 
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semiatia hianyia sebiagiai fenomenia ekonomi, dialiam iarti rendiahnyia penghiasilian 

iatiau tidiak dimilikinyia miatia penciahiariian yiang cukup miapian untuk tempiat 

bergiantung hidup (Suyianto, 2013:132). Dialiam hial ini pulia Pemerintiah Kotia 

Liangsia teliah mengeluiarkian kebijiakian yiang dituiangkian dialiam Qianun Kotia 

Liangsia Nomor 8 Tiahun 20019 Tentiang Peniangianian Geliandiangian, Pengemis, 

dan Anak Jalanan. Namun, pada penelitian ini fokus akan diberikan pada 

permasalahan gepeng. Tingginya angka terhadap gepeng yang terus merangkak 

naik dari tahun ke tahun dibandingkan dengan angka anak jalanan menjadikan hal 

ini sebagai sorotan utama dan layak untuk diteliti.  

Masalah gepeng di Kota Langsa, seperti di banyak tempat lain, merupakan 

isu sosial yang kompleks yang memerlukan pemiahiamian mendialiam dian tindiakian 

yiang berkelianjutian. Jikia tidiak, keberiadiaian gepeng liamia keliamiaian iakian semiakin 

berkembiang dian menimbulkian sejumliah diampiak negiatif, iantiaria liain munculnyia 

ketidiaktertibian, ketidiaknyiamianian, dian rusiaknyia keindiahian Kotia. Iniliah yiang 

menjiadi miasialiah fundiamential diari diampiak negiatifnyia terhiadiap ketertibian dian 

keiamianian yiang iakian menghiambiat pembiangunian yiang sediang berliangsung. Oleh 

kiarenia itu, untuk menguriangi permiasialiahian sosiial yiang iadia, permiasialiahian ini 

perlu segeria disikiapi seciaria kolektif. Piadiahial liariangian mengemis jugia sudiah 

tertulis jelias dialiam Qianun No 8 Tiahun 2019 Tentiang Peniangianian Geliandiangian, 

Pengemis, dian iAniak Jialianian di Biab X Liariangian Piasial 21 yiang berbunyi: 1. 

Setiiap oriang diliariang meliakukian penggeliandiangian dian/iatiau pengemisian dialiam 

diaeriah. 2. Setiiap oriang diliariang memperialiat oriang liain, ianiak-ianiak, biayi iatiau 

mendiatiangkian seseoriang/beberiapia oriang biaik diari dialiam diaeriah iatiaupun diari 

luiar diaeriah untuk miaksud meliakukian pergeliandiangian dian/iatiau pengemis. 3. 
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Setiiap oriang diliariang mengiajiak, membujuk, membiantu, menyuruh, memiaksia 

dian mengoordinir oriang liain seciaria peroriangian iatiau berkelompok sehinggia 

menyebiabkian terjiadinyia pergeliandiangian dian/iatiau pengemisian. 

Berdasarkan observasi awal di Kota Langsa ditemukan pengemis dari 

berbagai usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Beberapa kasus di 

temukan ibu dan anak yang mengemis bersama, tidak jarang juga di temukan 

pengemis yang disabilitas. Motif pengemis meminta-minta bervariasi dari 

berpura-pura cacat, sampai mengatasnamakan sumbangan keagamaan. Tentunya 

keberadaan pengemis terus merajalela ini menggangu ketertiban umum dan 

kenyamanan masyarakat. Mereka dapat ditemui di seputaran lapangan merdeka, 

bambu runcing, pertokoan, dan cafe.  

Salah seorang pemilik warung kopi, mengaku resah dan terganggu dengan 

kehadiran pengemis ataupun pengamen ke lokasi jualannya tersebut. Dalam sehari 

jumlah pengemis yang datang ke warkopnya bisa 1 sampai 15 orang dengan jarak 

waktu yang berdekatan. Hal senada juga disampaikan oleh  pengunjung warung 

kopi, yang meminta agar petugas bisa bergerak cepat dan peka terhadap 

permasalahan tersebut. Bahkan, pengunjung warung kopi mengaku pernah 

mendapati pengemis diantar menggunakan becak dan di turunkan pada lokasi atau 

tempat keramaian, khusunya warung kopi. Sepertinya mereka bukan asli 

masyarakat Kota Langsa, karena setelah mengemis kembali dijemput lagi pakai 

becak. (ajnn.net,18/2/2023) 

Tidak sedikit dari mereka mengungkapkan mengemis bukan faktor 

kemiskinan. Namun, sudah menjadi pekerjaan. Dalam menjalankan aksinya, 

mereka meminta-minta seakan tidak pernah puas. Melihat fenomena tersebut, 
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salah seorang pemilik pengusaha Cafe mengatakan Pemerintah Kota Langsa 

melalui Satpol PP selaku penegak perda,  terkesan membiarkan karena selama ini 

mereka tidak pernah ditertibkan dan sangat mudah beroperasi. 

(metroinfonews.com, 4/1/2025) 

Ditambah lagi dengan warga yang mengamankan 9 orang gelandangan 

dan menyerahkannya ke Satpol PP. Gelandangan itu terdiri dari 7 laki-laki dan 2 

perempuan yang kemudian diboyong ke rumah singgah milik Dinas Sosial Kota 

Langsa yang terletak di Gampong Lhok Banie Kecamatan Langsa Barat. Mereka 

diamankan oleh warga yang resah dikarenakan prilaku mereka di bangunan 

gedung bekas Kantor Keuangan Kabupaten Aceh Timur yang terletak di depan 

Lapangan Merdeka Kota Langsa. Setelah dilakukan pembinaan, mereka 

dikembalikan ke daerah asalnya yaitu 3 orang diantaranya dikembalikan ke 

Medan dan Kabupaten Aceh Tamiang. 2 orang perempuan dikembalikan ke 

keluarganya, sisanya 4 orang difasilitasi ke Takengon dan bekerja di kebun kopi. 

(wartanusa.id, 23/6/2021) 

Berikut data gepeng di Kota Langsa yang terdata di Dinas Sosial, seperti 

pada tabel dibawah ini : 

No Tahun  Jumlah Pengemis dan Gelandangan yang 

Tertangkap Razia 

1 2020 83 orang 

2 2021 97 orang 

3 2022 99 orang 

4 2023 150 orang 

5 2024 149 orang 

Sumber : Dinas Sosial Kota Langsa 2020-2024 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa aturan dan Pemerintah Kota Langsa 

masih belum mampu untuk mengurangi jumlah gepeng. Hal ini dikarenakan 

qanun yang masih belum berjalan dengan maksimal, sehingga gepeng di Kota 

Langsa masih tinggi. Selain itu disebabkan oleh pemerintah yang belum tegas 

dalam menangani masalah gepeng. Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial dan 

Perlindungan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Kota Langsa, Kamalul Rusdi 

menjelaskan gepeng yang berkeliaran di daerah tersebut dominan bukan 

penduduk setempat. Berdasarkan Qanun dan Peraturan Menteri Sosial tentang 

gepeng, apabila terjaring razia maka upaya yang dilakukan adalah mereka yang 

bukan warga Kota Langsa akan dipulangkan ke daerah asalnya secara estafet dan 

mereka yang merupakan warga Kota Langsa akan dibina, kemudian dibebaskan 

kembali.  

Namun, jika kembali terulang maka akan dibantu dengan diberi modal 

usaha. Dari sebagian modal usaha yang diberikan, ada beberapa yang berhasil. 

Modal usaha yang sudah diberikan, merupakan modal untuk  kios dan pembuatan 

kue. Sementara itu, bagi yang cacat atau tuna netra mereka diberi pilihan sesuai 

dengan kemampuan yang bisa dikerjakannya. Kita mengimbau kepada 

masyarakat, jika ingin memberikan sumbangan, alangkah baiknya 

menyumbangkan ke lembaga resmi, masjid atau sejenisnya yang sudah jelas. 

(ajnn.net,13/3/2023) 

Dinas Sosial dan Satpol PP merupakan instansi yang memiliki 

kewenangan dan bertanggung jawab untuk melakukan upaya-upaya dalam hal 

penanganan gepeng meliputi penertiban dan razia seperti melakukan operasi 

gabungan untuk menjaring gepeng di tempat-tempat umum, membawa gepeng 
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yang terjaring ketempat penampungan sementara dan pembinaan seperti 

memberikan pelatihan ketrampilan kerja, menyediakan program rehabilitasi 

sosial, memberikan bantuan modal usaha kecil. Akan tetapi, upaya Dinas Sosial 

dan Satpol PP untuk ini semua belum menunjukkian pengiaruh yiang cukup beriarti 

kiarenia fiaktia di liapiangian menunjukkian biahwia miasih bianyiak dijumpiai gepeng di 

sudut-sudut Kotia Liangsia. 

iApiabilia hial ini terus menerus terjiadi miakia miasialiah ini sulit untuk diiatiasi 

seciaria tuntias. Sehubungian dengian hial tersebut di iatias, penelitiian tentiang 

implementiasi kebijiakian peniangianian gepeng miasih siangiat relevian untuk 

diliakukian kiajiian dian ianialisia lebih mendialiam. Penelitiian-penelitiian terdiahulu 

menjiadi biahian rujukian dian referensi biagi peneliti dialiam meliakukian penelitiian 

ini. Melialui permiasialiahian diiatias, miakia sudiah seliayiaknyia penelitiian ini 

diliakukian dengian pertimbiangian biahwia fenomenia yiang iakian diteliti bersifiat 

krusiial dian menyiangkut kesejiahteriaian miasyiariakiat, sehinggia dibutuhkian iadianyia 

tindiakian tegias diari pihiak pemerintiah diaeriah dialiam mengiatiasi permiasialiahian 

tersebut. Jikia permiasialiahian tersebut tidiak ditiangiani secepiatnyia, miakia iakian 

memberikian diampiak yiang s iangiat besar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdiasiarkian liatiar beliakiang diiatias, miakia yiang iakian menjiadi rumusian 

miasialiah diari penelitiian ini iadialiah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi kebijakan Qanun Kota Langsa Nomor 8 

Tahun 2019 tentang penanganan gepeng di Kota Langsa? 

2. Apa saja hambatan dalam implementasi kebijakan Qanun Kota Langsa 

Nomor 8 Tahun 2019 tentang penanganan gepeng di Kota Langsa? 
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1.3 Fokus Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan miasialiah diiatias, miakia yiang menjiadi fokus diari 

penelitiian iadialiah sebiagiai berikut: 

1. Implementiasi Qianun Kotia Liangsia Nomor 8 Tiahun 2019 tentiang      

peniangianian gepeng di Kotia Liangsia yiang difokuskian kepiadia 

komunikiasi, sumber diayia, disposisi dian struktur birokriasi. 

2. Hiambiatian implementiasi kebijiakian Qianun Kotia Liangsia Nomor 8       

Tiahun 2019 tentiang peniangianian gepeng di Kota Langsa. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkian fokus penelitiian diiatias, miakia yiang menjiadi tujuian diari 

penelitiian ini iadialiah sebiagiai berikut: 

1. Mendeskripsikian akan pentingnya implementasi kebijakan dalam 

mengatasi masalah yang terjadi dimasyarakat dengan memberikan 

pelayanan secara baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

2. Memberikan masukan kepada pemerintah akan pentingnya 

implementasi sebuah regulasi dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi di masyarakat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Melialui tujuian penelitiian diiatias, miakia mianfiaiat diari penelitiian ini 

iadialiah sebiagiai berikut: 

1. Mianfiaiat Priaktis 

 

Memberikan masukan dan alternatif tambahan kepada pihak 

Pemerintah Kota Langsa dalam menanggapi masalah yang terjadi 

dimasyarakat, dan mampu meningkatkan kinerja melalui peningkatan 
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pelayanan. 

2. Manfaat Teoritis 

 

Sebagai salah satu wawasan empirik, sumbangan pemikiran dan 

pengetahuan, serta menambah informasi dan pengetahuan untuk 

memperkaya khazanah ilmu terutama di bidang studi Administrasi 

Publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


